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ABSTRAK

Isu yang saat ini sedang hangat diperbincangkan di dunia pendidikan adalah nilai karakter,
khususnya dalam pembelajaran matematika. Salah satu komponen nilai karakter dalam
pembelajaran matematika adalah nilai kreatif. Nilai kreatif dalam pembelajaran matematika
dikategorikan sebagai nilai yang jarang muncul dibandingkan dengan nilai karakter lainnya,
sehingga hal ini bertentangan dengan tujuan bangsa indonesia yang ingin menyongsong
keterampilan abad XXI. Problem Based Learning merupakan solusi untuk mendorong nilai-
nilai kreatif siswa dalam pembelajaran matematika, didukung dengan soal-soal Asesment
Kompetensi Minimum (AKM) yang sejalan dengan target pemerintah dalam mempersiapkan
siswa menyongsong abad XXI. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai kreatif siswa
yang muncul dalam pembelajaran materi aritmetika sosial di kelas VII menggunakan soal
AKM Numerasi dengan penerapan model problem based learning. Subjek penelitian adalah
siswa kelas VII.1 SMP Negeri 45 Palembang. Data dikumpulkan melalui tes, observasi dan
wawancara, kemudian dianalisis secara kualitatif. Hasil penelitian menyatakan bahwa nilai
kreatif yang paling sering muncul dalam pembelajaran materi aritmetika sosial pada Problem
Based Learning menggunakan soal AKM Numerasi adalah apprectiative, risk-taking, dan
flexibility, sedangkan nilai kreatif yang jarang muncul adalah fluency.

Kata-kata kunci : Nilai Kreatif, Fleksibility, Fluency, Apprectiative, Risk-taking, Problem
Based Learning, Asesment Kompetensi Minimum, Aritmetika Sosial

ABSTRACT

An issue that is currently being hotly discussed in the world of education is the value of
character, especially in learning mathematics. One component of character values in
mathematics learning is creative values. Creative values in mathematics learning are
categorized as values that rarely appear compared to other character values, so this is
contrary to the goals of the indonesian people who want to welcome the skills of the 21st
century. Problem Based Learning is a solution to encourage students' creative values in
learning mathematics, supported by Minimum Competency Assessment (AKM) questions
which are in line with the government's targets in preparing students to welcome the XXI
century. This research aims to determine students' creative value in learning social
arithmetic material in class VII using AKM Numeracy questions with the application of the
problem based learning model. The creative values that are the focus of this research are the
creative values of flexibility, fluency, risk-taking, and appreciative. The research subjects
were class VII students at SMP Negeri 45 Palembang. Data was collected through tests,
observations and interviews, then analyzed qualitatively. The results of the research state
that the creative values that most often appear in learning social arithmetic material in
Problem Based Learning using AKM Numeracy questions are apprectiative, risk-taking, and
flexibility, while the creative value that rarely appears is fluency.

Keywords: Creative Values, Flexibility, Fluency, Appreciative, Risk-taking, Problem Based
Learning, Minimum Competency Assessment, Social Arithmetic
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebuah negara akan maju apabila Sumber Daya Manusia (SDM) yang
berkualitas didapati dalam jumlah yang memadai, sehingga peran pendidikan sangat
penting pada pemenuhan SDM suatu bangsa (Muhammad, 2022). Salah satu hal
penting dalam dunia pendidikan adalah pendidikan karakter yang harus dimiliki oleh
setiap siswa (Ritonga, 2022). Pemerintah indonesia sangat berkonsentrasi pada
pendidikan karakter/soft skill masyarakatnya khususnya pada pelajar di indonesia,
hal ini tercermin dari dikeluarkannya beberapa kali peraturan presiden (Perpres)
ataupun surat keputusan menteri terkait, pada surat keputusan tersebut menunjukkan

fokus pemerintah pada saat ini adalah pendidikan karakter (Kompasiana, 2022).

Berdasarkan Permendikbud No 2 tahun 2016 dalam kurikulum 2013 terdapat
empat aspek penilaian, diantaranya adalah spiritual, sosial, pengetahuan, dan
keterampilan. Kurikulum 2013 mengamanatkan siswa untuk dapat mengembangkan
dirinya melalui kemampuan pengetahuan, pemahaman, nilai sikap, keterampilan, dan
minat siswa, agar mendapatkan suatu ilmu dalam bentuk kemabhiran, ketepatan, dan
keberhasilan dengan bisa dipertanggungjawabkan (MoEC, 2016). Selanjutnya
menurut Haryati (2017) tujuan dari kurikulum 2013 menjadikan siswa lebih baik lagi
dalam bersikap dengan nilai-nilai karakter yang tertuang didalamnya dengan
demikian dibebankan terhadap pendidikan karakter. Sehingga kita mengetahui
penilaian yang dilakukan untuk saat ini terdiri atas pengetahuan, keterampilan, dan
sikap yang tertuang pada kemampuan pengetahuan dan karakter siswa (Sholekah,
2020).

Kurikulum 2013 nilai-nilai dimasukan pada pendidikan budaya dan karakter,
serta dimulai pada tahun 2016 pemerintah merencanakan Gerakan Penguatan
Pendidikan Karakter dengan bertujuan untuk mencetak siswa menjadi Pelajar
Pancasila. Dari UU No 20 Tahun 2003 Pasal 3 BAB 2 dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan nasional yang berisikan “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
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peserta didik agar menjadi manusia yang 1) beriman dan bertakwa kepada Tuhan
YME, 2) berakhlak mulia, 3) sehat, 4) berilmu, 5) cakap, 6) kreatif, 7) mandiri, dan

8) menjadi warga negara yang demokratis serta 9) bertanggung jawab”

(Kemendikbud, 2003).

Peran guru sebagai pendidik, pembimbing, dan pemberi evaluasi kepada
peserta didik menjadikan sumber tercapainya tujuan pendidikan karakter (Celin,
2022), didalam kelas seorang guru adalah panutan bagi siswanya sehingga dalam
mendidik guru haruslah mencontohkan hal yang baik dan harus memiliki
kematangan sikap spiritual serta emosi yang baik (Wahyunianto, 2018). Guru
menerapkan proses pembelajaran di dalam kelas sesuai dengan kurikulum yang
berlaku saat ini (Ritonga, 2018). Kurikulum yang digunakan saat ini adalah
kurikulum merdeka dimana pada kurikulum merdeka juga tertuang pendidikan
karakter (Chamistijatin dkk, 2022).

Nilai karakter dalam kurikulum merdeka dikenal sebagai berbasis profil
pelajar pancasila dimana pembelajaran yang mengembangkan mengembangkan soft
skill dan kegiatan pembentukan karakter bagi siswa (Kemendikbud, 2022). Jika
dilihat dari pernyataan tersebut salah satu fokus implementasi kurikulum merdeka
adalah untuk membentuk karakter anak sekolah dari profil pelajar pancasila.
Bersama enam ciri utama profil pelajar pancasila merepresentasikan peserta didik
indonesia sebagai pembelajar sepanjang hayat melalui kompetensi dan perilaku
global yang sesuai dengan nilai-nilai pancasila yaitu iman, takut kepada tuhan yang
maha esa, akhlak mulia, keberagaman global, kerjasama, kemandirian, berpikir kritis,
dan kreativitas (Ismail et al., 2021).

Pendidikan karakter dapat diterapkan ke semua mata pelajaran baik dari
sekolah dasar maupun sampai sekolah menengah, termasuk mata pelajaran
matematika. Sebagai program pendidikan dan bidang studi, Matematika harus
mendorong peserta didik menjadi warga negara yang bertanggungjawab, kreatif,
teliti, kerja keras, disiplin, dan peduli lingkungan selain sekedar memberikan ilmu
hitung (Aciakatura, 2022). Akibatnya dalam pelaksanaan pembelajaran matematika
harus mencangkup nilai-nilai yang dijunjung tinggi oleh peserta didik (Ahmad,
2022). Salah satu nilai yang terdapat pada pendidikan karakter dan profil pelajar
pancasila adalah kreatif.
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Menurut Nattasha (2023) banyak yang salah pemahaman terhadap makna dari
kreatif maupun kreativitas sehingga mematok bahwa kreatif itu hanya terbatas pada
satu bidang saja yaitu seni, padahal jika dilihat lebih luas lagi kreatif tidak hanya
terbatas pada bidang seni saja dan proses pembelajaran dalam dunia pendidikan juga
berperan sangat penting. Kreativitas memainkan peran yang sangat penting dalam
mengembangkan proses pembelajaran anak -anak. Melalui kreativitas anak -anak
dapat mengekspresikan diri dengan cara yang unik, meningkatkan kemampuan
mereka untuk memecahkan masalah dan berpikir kritis, dan mendorong
keingintahuan mereka. Kreativitas juga membantu mengembangkan keterampilan
kolaboratif penting di dunia yang terhubung saat ini. Oleh karena itu pendidikan
yang mengintegrasikan nilai kreativitas dalam proses pembelajaran anak akan
memberikan manfaat jangka panjang untuk pengembangan mereka, membantu
mereka menjadi individu yang inovatif, kritis, dan sukses di masa depan
(Kompasiana, 2023).

Plt Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi
Kemendikbudristek, Nizzam, mengatakan bangsa indonesia punya nilai lebih untuk
berkreativitas berkat keberagaman budaya. Hanya saja keberagaman tersebut belum
dimanfaatkan secara maksimal maka perlu ditanamkan kreativitas kepada seluruh
elemen sumber daya manusia di seluruh indonesia salah satunya dalam bidang
pendidikan (Antara, 2023). Kemudian menurut penelitian Suci et al., (2019) , dan
Hutami et al., (2020) dari 4 nilai karakter yang diteliti yaitu kerja keras, kreatif, teliti,
dan rasa ingin tahu hanya 2 nilai karakter yang dominan muncul pada saat
pembelajaran menggunakan soal hots yaitu rasa ingin tahu dan kerja keras, kemudian
nilai karakter yang jarang muncul adalah karakter teliti dan kreatif. Penelitian Egitia
et al., (2022) menunjukan nilai karakter yang muncul pada saat pembelajaran
menggunakan pendekatan open ended diantaranya rasa ingin tahu dan kerja keras

serta nilai karater yang jarang muncul adalah nilai kreatif dan teliti.

Proses pembelajaran yang belum terealisasikan dengan baik membuat
kegiatan pembelajaran masih terpusat dengan guru, sehingga nilai kreatif dan
kemampuan berpikir kreatif tidak dapat berkembang secara maksimal. Sesuai dengan
penelitian Fadillah (2016) menyatakan bahwa nilai kreatif dan kemampuan berpikir
kreatif dalam pembelajaran masih tergolong rendah dan jarang muncul. Selain itu,

jarang munculnya nilai kreatif dan rendahnya kemampuan berpikir kreatif dapat

3
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disebabkan oleh pembelajaran di sekolah yang pada umumnya hanya melatih proses
berpikir konvergen, terbatas pada penalaran verbal dan pemikiran logis, sehingga
siswa akan kesulitan dalam memecahkan masalah secara kreatif (Octaviyani et al.,
2020). Sehingga dalam pembelajaran perlu memilih model yang tepat untuk

mengintegrasikan nilai kreatif.

. Kecakapan abad XXI merupakan targeted pemerintah untuk diterapkan
kepada peserta didik guna menyongsong berbagai kecakapan yang harus dicapai
tersebut dalam hal ini usaha yang dilakukan oleh pemerintah adalah dengan adanya
Asesmen Kompetensi Minimum (Andiani dkk, 2020). Kecakapan yang termasuk
pada stetment tersebut adalah mampu berpikir kritis, menyelesaikan permasalahan,
berkreativitas, berkomunikasi serta bekerjasama. Asesmen Kompetensi Minimum
(AKM) adalah penilaian kompetensi mendasar yang diperlukan untuk semua peserta
didik agar mampu mengembangkan kapasitas diri dan berpartisipasi positif pada
masyarakat (Kemendikbud, 2020). Penilaian pada AKM ini terdiri dari 2 rumpun
kategori meliputi Literasi dan Numerasi. Numerasi merupakan salah satu literasi
pada bidang matematika. Menurut Lamada dalam Puspita & Ulfa (2020) kemampuan
literasi merupakan kemampuan awal yang sangat penting bagi peserta didik sehingga
ketika peserta didik mempunyai kemampuan tersebut bisa menjalani permasalahan

yang lebih kompleks.

Menurut Pusmenjar (2020) Numerasi didefinisikan sebagai kemampuan
sesorang dalam menggunakan matematika seperti konsep, prosedur, dan fakta untuk
menyelesaikan permasalahan dalam berbagai konteks kehidupan nyata. Tujuan
Asesment Numerasi dilaksanakan untuk mengevaluasi peserta didik dalam
menggunakan alat matematika seperti konsep, prosedur, dan fakta (Andiani dkk,
2020). Menurut Maulidina (Hartatik & Nafiah, 2020) tidak semua siswa yang
diberikan soal tipe AKM Numerasi mampu mengerjakan dan mengenal dengan baik
hanya siswa dengan kemampuan matematika tinggi yang bisa menyelesaikan soal
AKM dengan baik. Belum familiar soal Asesmen Kompetensi Minimun bagi
kalangan pendidik dan siswa sehingga mengakibatkan penerapan soal AKM dalam
pembelajaran menjadi tidak berjalan secara maksimal (Taufik et al, 2022). Maka dari
itu, perlu adanya penggunaan soal AKM Numerasi dalam pembelajaran.
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Seringkali pada kehidupan sehari-hari siswa dihadapkan dalam permasalahan
yang berkaitan penerapan matematika baik mengenai pribadi, masyarakat, pekerjaan,
dan saintifik. Penugasan matematika yang baik dapat membantu siswa
menyelesaikan masalah tersebut begitu juga dengan konteks yang terdapat pada soal
numerasi yang terdiri atas personal. sosial budaya, dan saintifik (Johar, 2012). Soal
AKM Numerasi pada dasarnya didesain sedemikian rupa yang mirip dengan
permsalahan dunia nyata, Ketika beberapa siswa dihadapkan dengan soal AKM
Numerasi siswa yang berkemampuan tinggi dengan kreatif menyelesaikan

permasalahan yang diberikan (Cahyanovianty & Wahidin, 2021).

Pemilihan model pembelajaran yang tepat ketika akan mengajar di kelas
merupakan bentuk salah satu langkah guna mengintegrasikan nilai kreatif dalam
pembelajaran. Model problem based learning merupakan salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan dalam mengintegrasikan nilai kreatif (Lubis &
Azizan, 2018). Menurut Saputro & Rahayu (2020) pembelajaran dengan
menggunakan model problem based learning secara kolaboratif mendorong siswa
untuk memecahkan masalah dengan cara mengajak nya terlibat dalam pengetahuan
dan keterampilan yang dimiliki mereka. Menurut Mutmainah et al., (2018) Model
pembelajaran problem based learning adalah salah satu model pembelajaran yang
memiliki pengaruh baik terhadap kreativitas matematika siswa hal ini diketahui
berdasarkan uji coba sebelum menggunakan model problem based learning dan
sesudah digunakannya. Dalam penelitian yang dilakukan Hasanah & Rizaldi (2022)
Ternyata setelah dilakukan pembelajaran menggunakan model problem based
learning ada hubungan yang signifikan pada nilai karakter siswa yang diteliti yaitu

kreatifitas, tanggung jawab, komunikatif, rasa ingintahu dan toleransi.

Menurut Ahmad Syah (2019) ada pengaruh yang signifikan antara
pembelajaran berbasis masalah dengan kreativitas siswa dan aktivitas siswa. Sesuai
dengan penelitian Masliah (2023) Efektivitas penggunaan model problem based
learning terhadap kemampuan literasi dan numerasi peserta didik dikatakan sangat
baik dengan besar rata-rata nilai 82,68 terhadap literasi peserta didik dan sebesar
81,00 rata-rata numerasi peserta didik. Berdasarkan penjelasan tersebut menetapkan
penelitian dengan judul ‘“Nilai Kreatif Siswa Pada Problem Based Learning

Menggunakan Soal AKM Numerasi Materi Aritmatika Sosial di SMP”
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dibuat rumusan masalahnya

yaitu : “Bagaimana Nilai Kreatif Siswa yang Muncul Pada Problem Based Learning

Menggunakan Soal AKM Numerasi Materi Aritmatika Sosial di SMP?”

1.3 Tujuan

Diambil dari rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini yaitu :
“Untuk Mengetahui Nilai Kreatif Siswa yang Muncul Pada Problem Based Learning
Menggunakan Soal AKM Numerasi Materi Aritmatika Sosial di SMP”

1.4 Manfaat
1.4.1 Bagi peserta didik mampu meningkatkan nilai kreatif dalam proses

pembelajaran matematika

1.4.2 Bagi guru sebagai tenaga pendidik yang profesional menjadi acuan

keberhasilan dalam tugasnya

1.4.3 Bagi peneliti lain, bisa menjadi wawasan baru dan dapat dijadikan
referensi dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan kualitas suatu

pendidikan.
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